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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN GURU 
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1
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2
Universitas Bengkulu 
e-mail: irmaandesmiyanti@gmail.com 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam 
meningkatkan disiplin guru. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa peranan kepala 
sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMA 1 Bengkulu Tengah. Metode penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, dan delapan belas 
orang guru. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, tampilan data mengetahui bagaimana peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan disiplin guru di SMA 1 Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. 
Akhirnya penelitian dapat menyimpulkan bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
disiplin guru juga akan meningkatkan disiplin siswa di SMA 1 Bengkulu pusat, Kabupaten 
Bengkulu. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin guru dapat dikaitkan dengan peran 
kepala sekolah sebagai manajer, pemimpin, motivator, dan atasan. Contoh kepala sekolah yang 
telah diterapkan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah mengacu pada indikator 
kedisiplinan yaitu tujuan dan kemampuan, contoh kepemimpinan, kompensasi, ketegasan, 
kesetiaan karyawan, dan prestasi. Ini juga mengacu pada indikator kepemimpinan kepala sekolah 
untuk menggerakkan, mengarahkan, memotivasi dan mengawasi 
 
Kata Kunci: Guru Disiplin, Peran Kepala Sekolah, Sekolah Efektif 
 
Abstract: This study described the role of principal to improving teacher’s discipline. The 
problems in this research was the role of principal to improve teacher’s discipline at SMAN 1 
Bengkulu Tengah. The method of this research was descriptive approach. The subjects of this 
research were the principal, and eighteen subject teacher. The Data’s were collected through 
interviews, observations, and documentations. Data analysis was included data collection, 
reductioning data, display datato know how the role of the principals to improving teacher 
discipline 1 Bengkulu Tengah, Bengkulu Province. At last the research could be conclude that 
the role of the principals toimproving teacher’s discipline wouldl also increase the students 
discipline at SMAN 1 Bengkulu Tengah.The role of the principal toimproving teacher discipline 
could be attributed to the principal's role as manager, leader, motivator, and supervisor. The 
example of the principal that has been applied by the headmaster of SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah it has been referring to the discipline indicator namely objectives and abilities, leadership 
examples, compensation, firmness, employee loyalty. It has also referred to the indicators of the 
principal's leadership of mobilizing, directing, motivating and supervising. 
 
Keywords: Teacher’s Discipline, Role of Principal, Effective School  
 
PENDAHULUAN  
Kepala Sekolah mempunyai peran 
penting dalam peningkatan disiplin kinerja 
guru (Khasanah dkk 2019; Apriana dkk, 2019; 
Andriani dkk, 2018; Renata dkk, 2018). 
Kepala sekolah harus memiliki kecerdasan 
emosional yang mampu menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan nilai mental, 
moral, fisik, dan artistik kepada guru, tenaga 
administrasi dan peserta didik (Murtiningsih 
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dkk, 2019). Peranan kepala sekolah harus 
menunjukkan sikap persuasif dan keteladanan 
sehingga dapat menjadi contoh terhadap 
disiplin kinerja guru. Kepala sekolah yang 
tidak mau mendengar pendapat bawahan 
menyebabkan guru bertindak apriori terhadap 
kepentingan pekerjaan atau sekolah. Hal ini 
akan menurunkan disiplin kerja guru. 
Kepercayaan terhadap guru perlu ditanamkan 
supaya guru mempunyai tanggung jawab 
dalam bekerja sehingga disiplin kinerja guru 
akan tercapai. 
SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah 
merupakan salah satu SMA Negeri terfavorit 
dan sekolah rujukan, yang selama ini dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non 
akademik sangat baik, sehingga setiap tahun 
pelajaran baru menjadi pilihan favorit bagi 
calon siswa dan masyarakat di kabupaten 
Bengkulu Tengah. Dari pengamatan dan 
pembicaraan di masyarakat, juga menjadikan 
SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah sebagai 
tujuan untuk menyekolahkan putra-putri 
mereka. Lulusan SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah banyak diterima di Perguruan Tinggi 
Negeri Kota Bengkulu. 
Peningkatan Displin guru itu perlu 
dilakukan karena selama ini masih ada saja 
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh 
guru. Sebagai contoh masih ada guru yang 
terlambat datang kesekolah, tidak mengikuti 
upacara bendera hari senin, tidak membuat 
program pengajaran yang secara nyata tertera 
dalam tata tertib guru tidak boleh untuk 
dilakukan. Dari berbagai kenyataan diatas dan 
hasil observasi awal yang dilakukan, dapat 
dilihat bahwa ternyata bahwa pemberlakuan 
disiplin guru di SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah belum berjalan sesuai harapan 
sehingga diperlukan adanya peran dari kepala 
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 
guru tersebut, sehingga dari berbagai 
permasalahan itu, maka penulis tertarik 
melaksanakan penelitian tentang Peranan 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Guru di SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif.Menurut 
Arikunto (2006: 12), penelitian kualitatif 
pelaksanaannya secara alamiah apa adanya, 
dalam situasi normal yang tidak di manupulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada 
deskripsi yang sewajarnya. Penelitian 
deskriptif merupakan kegiatan penelitian 
untuk mengumpulkan data dan menyajikan 
informasi yang akurat dan objektif yang 
terjadi di lapangan terutama mengenai peranan 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
kedisiplinan guru di SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah dan menarik kesimpulan berdasarkan 
kriteria yang ditetapkan. 
Untuk memperoleh gambaran mengenai 
data-data penelitian, maka perlu adanya 
subjek penelitian. Menurut Arikunto (2002: 
116), subjek penelitian adalah benda, hal, atau 
orang, tempat data untuk variabel penelitian 
melekat, dan dipermasalahkan. Subjek 
penelitian tidak selalu berupa orang, tetapi 
dapat berupa benda, kegiatan maupun 
temapat. Subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan guru SMA Negeri 1 
Bengkulu Tengah. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
suatu hal yang penting dalam suatu penelitian, 
yang bertujuan untuk memproleh informasi 
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian. Tehnik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi. 
Analisis data merupakan proses 
penyusunan data agar dapat ditafsirkan dan 
mudah dipahami. Dalam penelitian ini analisa 
data dilaksanakan dengan analisis deskriptif 
kualitatif. Data akan dianalisis dengan model 
interaktif dari Huberman. Analisis data dalam 
model ini terdiri atas lima komponen yang 
saling berinteraksi, yaitu pengumpulan data, 
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reduksi data, penyajian data, pembandingan 
data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan langka-
langkah yang diambil kepala sekolah adalah: 
pertama, langkah preventif yang didalamnya 
membuat aturan disiplin atau tata tertib dan 
menjalankannya seseuai kesepakatan 
bersama., kedua langkah suportif yang 
didalam kepala sekolah memberikan reward 
dan intensif dan ketiga langkah korektif 
dimana kepala sekolah memberikan teguran 
dan sanksi bagi guru yang tidak mematuhi dan 
melanggar tata tertib. Hasil penelitian 
menunjukkan Kesanggupan guru dalam 
mengikuti Peraturan disiplin di SMA Negeri 1 
Bengkulu Tengah yaitu dilihat dari sudah 
sanggup atau belum sanggupnya guru 
mematuhi dan mentaati aturan disiplin yang 
ditetapkan oleh kepala sekolah. Aturan 
disiplin yang ditetapkan oleh kepala sekolah 
SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah berupa tata 
tertib guru yang terdiri atas kewajiban yang 
harus dipatuhi dan ditaati serta larangan.yang 
harus dihindari atau tidak beleh dilakukan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 
dan wawancara penulis, ada guru yang sudah 
sanggup mentaati dan melaksanakan tata tertib 
guru dan ada juga beberapa guru yang belum 
sanggup mentaati dan melaksanakan tata tertib 
tersebut. 
Hasil penelitian tentang penerapan 
disiplin sekolah berhasil guna meningkatkan 
tanggung jawab guru dapat dilihat bahwanya 
guru-guru yang Mengajar di SMA Negeri 1 
Bengkulu Tengah dalam hal mentaati dan 
mematuhi peraturan displin sudah 
bertanggung jawab. Tanggung jawab guru 
tersebut terlihat dari item-item sebagai 
berikut:guru menyiapkan program pengajaran, 
guru menyerahkan perangkat pembelajaran, 
guru menandatangani daftar hadir, guru 
memberikan ulangan harian,, guru memiliki 
loyaliatas dan dedikasi yang tinggi dan guru 
memberi motivasi kepada siswa. Sedangkan 
ada beberapa guru yang belum terlalu 
bertanggung jawab dalam meatuhi dan 
mentaati peraturan disiplin adalah sebagai 
berikut: guru mengawasi siswa saat jam 
istirahat, guru mempersiapkan alat praktek, 
guru membantu siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dan guru memberikan 
program penggayaan. 
Hasil penelitian tentang konsistensi 
penerapan norma/regulasi tentang disiplin 
dapat dilihat dari konsisten atu tidaknya guru-
guru di SMAN 1 Bengkulu Tengah 
melaksanakan peraturan / tata tertib guru yang 
di tetapkan oleh kepala sekolah. Aspek yang 
dilihat adalah Kehadiiran dan pelaksanaan 
tugas sudah konsisten dilakukan oleh guru 
yang ada di SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah. 
Peranan kepala sekolah dilihat dari 
aspek langkah-langakah penerapan disiplin, 
adanya kesanggupan guru, penerapan disiplin 
sekolah dan konsistensi penarapan disiplin 
sekolah apabila dilaksanakan dengan baik 
maka akan meningkatkan kedisiplinan guru 
dalam hal ini kedisiplinan guru di SMA 
Negeri 1 Bengkulu Tengah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah bahwa 
aturan disiplin yang ditetapkan untuk guru 
berupa tata tetib guru yang harus dipatuhi dan 
ditatati oleh setiap guru di SMA Negeri 1 
Bengkulu Tengah. Apabila guru tidak 
mematuhi dan melanggar aturan displin atau 
tata tertib maka akan diberi teguran dan 
sanksi. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 
peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
disiplin kepada guru akan meningkatkan pula 
disiplin siswa di SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah Kabupaten Bengkulu Tengah Hal 
dilihat dari peran kepala sekolah sebagai 
pemimpin yang telah mampu merumuskan 
dan menentukan tujuan sekolah yang akan 
dicapai, kepala sekolah sebagai manajer 
memiliki peran yang kuat dalam 
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mengkoordinasikan, menggerakkan dan 
menyelerasikan semua sumber daya 
pendidikan yang tersedia, kepala sekolah 
sebagai supervisor mampu mengadakan 
pengawasan kepada para guru dengan 
kunjungan kelas untuk mengamati guru yang 
sedang mengajar, kepala sekolah sebagai 
motivator yaitu dengan memberikan 
penghargaan kepada guru yang berprestasi. 
Keteladan kepala sekolah yang telah 
diterapkan oleh kepala SMA Negeri 1 
Bengkulu Tengah telah merujuk pada 
indikator kedisiplinan yaitu Tujuan dan 
kemampuan, teladan pimpinan, kompensasi, 
ketegasan, loyalitas karyawan, dan waskat. 
Selain itu juga telah merujuk pada indikator 
dari kepemimpinan kepala sekolah yaitu 
menggerakkan, mengarahkan, memotivasi dan 
mengawasi. Adapun aspek--aspek dalam 
peranan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kedisplinan guru pertama, langkah-langkah 
penerapan norma/regulasi tentang disiplin di 
SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah yang 
diambil kepala sekolah sebagai berikut: 
pertama, langkah preventif, kedua langkah 
suportif dan ketiga langkah korektif. 
Kedua, adanya kesangguppan guru 
mengikuti aturan disiplin yang ada di SMA 
Negeri Bengkulu Tengah Kabupaten 
Bengkulu Tengah dapat di lihat dari ketaatan 
guru terhadap peraturan yang ada, dimana 
guru tersebut datang 10 menit sebelum 
pelajaran di mulai, paham tentang kode etik 
guru, msuk dan keluar kelas saat mengajar 
tepat waktu, selalu melengkapi perangkat 
pembelajaran dan mempunyai motivasi yang 
besar dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. Ketiga, Penerapan disiplin 
sekolah berhasil meningkatkan tanggung 
jawab guru di SMA Negeri 1 Bengkulu 
Tengah telah diterapkan dengan baik dalam 
kepatuhan dan ketaatan guru-guru pada 
peraturan atau tata tertib guru yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah. Hal ini terlihat 
dari adanya tugas dan tanggung jawab guru 
dalam hal kehadiran dan pelaksanaan tugas. 
Keempat, Konsistensi penerapan 
norma/regulasi tentang disiplin di SMA 
Negeri 1 Bengkulu Tengah dilihat dari 
konsisten tidaknya pemberlakuan tata tertib 
guru di SMA Negeri 1 Bengkulu Tegahdan 
ketaatan para guru terhadap aturan yang di 
tetapkan, baik dari disiplin kehadiran 
maupaun disiplin pelaksanaan tugasnya Jika 
peraturannya konsisten maka perilaku guru 
tidak akan keluar dari jalurnya. 
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